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GARIS BESAR SEJARAH DAN FILATELI
NEGARA PAHANG DARI AWAL TAHUN
1800-AN SAMPAI AKHIR PERANG
DUNIA II

Pahang saat ini adalah provinsi terbesar ketiga di
Malaysia, yang terletak di bagian tengah
Semenanjung Malaya. Luasnya 35.964 km2, dengan
populasi 1,5 juta jiwa. Namun, pada awal abad ke-19,
Pahang adalah salah satu kerajaan besar dan kaya di
pantai timur Semenanjung Malaya, tetapi sangat
terpecah belah secara internal. Negara ini
berkembang sebagai warisan Kesultanan Johor,
tetapi kekuasaan pusat tetap lemah, dan para kepala
suku lokal, panglima perang, bangsawan, serta
berbagai cabang keluarga kerajaan sering berselisih
memperebutkan pengaruh dan kekuasaan politik.
Ekonomi negara ini didominasi oleh pertanian
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tradisional dan pertambangan emas dan timah, yang
produknya sebagian besar diekspor melalui
pelabuhan-pelabuhan tetangga untuk
diperdagangkan secara internasional. Pahang juga
kadang-kadang membayar pajak ke Siam, yang
menunjukkan bahwa wilayah ini tidak sepenuhnya
otonom, tetapi berfungsi sebagai semacam vasal
dari negara tetangga yang lebih besar.

Sejak pertengahan abad ke-19, ketidakstabilan
politik lokal semakin meningkat. Perselisihan
mengenai pewarisan tahta dan perebutan kekuasaan
di antara para bangsawan provinsi sering Kkali
menimbulkan kondisi perang saudara. Perang
saudara yang berlangsung antara tahun 1857 dan
1863 memiliki konsekuensi yang sangat serius:
campur tangan Temenggong di Johor dan keluarga
bangsawan lokal yang bersaing menyebabkan
ketidakpastian selama bertahun-tahun dalam
kehidupan negara. Pada periode ini, pengaruh
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Inggris mulai semakin kuat, dengan motivasi utama
untuk menguasai sumber daya mineral yang dapat
ditambang dan posisi strategis Semenanjung
Malaya.

Pada tahun 1880-an, Inggris secara bertahap
memperluas kekuasaannya ke Pahang, sama seperti
negara-negara Melayu lainnya di wilayah tersebut.
Meskipun secara formal sultan tetap menjadi
penguasa, dengan diperkenalkannya I|embaga
pejabat negara residen Inggris, kekuasaan
sebenarnya berada di tangan administrasi kolonial
Inggris. Pada tahun 1895, wilayah ini dimasukkan ke
dalam persekutuan negara kolonial bernama
Federated Malay States, di mana Pahang, bersama
dengan Selangor, Perak, dan Negeri Sembilan, ikut
serta dalam pemerintahan Ingqgris yang terpusat. Ini
merupakan titik balik: otoritas Inggris
memperkenalkan reformasi modernisasi, mendirikan
pusat-pusat administrasi, sekolah, dan lembaga
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kesehatan, dan negara ini mulai beroperasi semakin
sesuai dengan prinsip-prinsip Barat.

Perkembangan ekonomi difokuskan pada
pertambangan dan perkebunan. Komunitas
Tionghoa memainkan peran terbesar dalam
pertambangan timah, sementara tenaga kerja India
direkrut secara massal untuk perkebunan karet. Hal
ini menyebabkan transformasi etnis dan sosial:
selain komunitas Melayu vyang sebelumnya
homogen, populasi Tionghoa dan India vyang
signifikan juga menetap di sana, yang mengubah
struktur sosial dan keseimbangan kekuatan ekonomi
Pahang. Hal ini tentu saja menyebabkan ketegangan
etnis dan sosial, karena petani Melayu sering kali
tersingkir dari para penerima manfaat
pembangunan, sementara pemenang ekonomi
kolonial adalah pemilik perkebunan Eropa dan
pekerja asing.



Dasawarsa pertama abad ke-20 ditandai dengan
perkembangan ekonomi yang pesat dan juga
tantangan-tantangan baru. Di samping upaya
modernisasi administrasi kolonial Inggris, kesadaran
agama dan budaya masyarakat Melayu semakin
menguat, yang menjadi cikal bakal gerakan
nasionalisme kemerdekaan. Di bawah pengaruh
gerakan reformasi Islam, isu-isu seperti kedaulatan
masyarakat dan ketimpangan ekonomi semakin
sering diangkat. Perang Dunia | hanya berdampak
terbatas pada Pahang, tetapi permintaan perang
telah meningkatkan produksi karet, misalnya.
Perekonomian tumbuh secara spektakuler pada
tahun 1920-an, tetapi selama Depresi Besar pada
tahun 1930-an, jatuhnya pasar karet memiliki
konsekuensi sosial yang parah di seluruh Malaysia.
Pengangguran, penurunan upah, dan kemiskinan
memperkuat ketidakpuasan sosial, terutama di
kalangan pekerja Tionghoa dan India.
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Selama Perang Dunia Il, mulai Desember 1941,
Pahang juga jatuh ke bawah pendudukan Jepang,
sama seperti negara-negara Melayu lainnya. Jepang
dengan cepat menghapuskan pemerintahan Inggris,
dan kekuasaan Jepang menyebabkan penderitaan
yang berkepanjangan bagi penduduk selama
bertahun-tahun. Kekurangan pangan, kerja paksa,
kekerasan militer yang tidak terkendali, dan krisis
ekonomi menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Pada saat yang sama, perlawanan bersenjata juga
terorganisir: Tentara Rakyat Melayu Anti-Jepang
(Malayan People’'s Anti-Japanese Army - MPAJA),
yang sebagian besar terdiri dari gerilyawan komunis
yang dipimpin oleh orang Tionghoa, juga aktif di
daerah hutan pedalaman Pahang dan terus-menerus
menyerang pasukan Jepang. Hubungan penduduk
Melayu sangat kompleks: sebagian dari mereka
awalnya menyambut Jepang sebagai pembebas,
tetapi yang lain segera merasakan kekejaman
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pendudukan. Tahun-tahun perang meninggalkan luka
yang dalam pada masyarakat Melayu setempat,
tetapi juga Dberkontribusi pada melemahnya
legitimasi kekuasaan Inggris.

Pada tahun 1945, setelah Jepang menyerah,
Inggris kembali ke Pahang, tetapi tidak dengan
ketentuan yang sama. Pemerintahan Inggris menjadi
jauh lebih longgar, dan koloni-koloni di tanah Melayu
terpaksa memberikan otonomi kepada Kerajaan
Inggris yang sedang hancur. Pada tahun 1948,
Federasi Melayu dibentuk, vyang kemudian
memperoleh kemerdekaan penuh pada tahun 1957.
Pengalaman perang, ketegangan antar komunitas
etnis, dan kesulitan ekonomi bersama-sama
menciptakan lingkungan politik yang melahirkan
gerakan kemerdekaan Melayu. Dengan demikian,
Pahang telah berkembang dari hubungan kerajaan
internal pada abad ke-19 menjadi negara kolonial
yang modern namun penuh ketegangan pada
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pertengahan abad ke-20, yang secara langsung
mempersiapkan kelahiran Malaysia yang merdeka.

Mengenai sejarah pos dan filateli negara kecil
Melayu, sejarah pos dan prangko Pahang tentu saja
terkait erat dengan ekspansi kolonial Inggris dan
integrasi administrasi negara-negara Melayu secara
bertahap pada paruh kedua abad ke-19. Pada awal
abad ini, Pahang belum memiliki layanan pos yang
terorganisir:  korespondensi antara keluarga
penguasa lokal dan para pedagang dilakukan melalui
kurir, pelaut, atau penyedia layanan pos dan logistik

swasta. Namun, meningkatnya hubungan
perdagangan - terutama pertambangan dan
pemukiman komunitas Tionghoa - membuat

pembangunan infrastruktur pos vyang teratur
menjadi semakin mendesak.

Pada tahun 1880-an, setelah Pahang berada di
bawah perlindungan Inggris, kantor pos mulai dibuka
di Kuantan, Pekan, dan pusat perdagangan penting
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lainnya, dengan mencontoh jaringan pos Straits
Settlements, sebuah unit administrasi kolonial
Inggris. Pada periode awal, penggunaan sementara
prangko negara tetangga - seperti Selangor atau
Perak - yang dicap dengan tulisan ‘“Pahang”
merupakan hal yang umum. Perangko yang dicap
ulang ini, yang pertama kali muncul dalam lalu lintas
pos pada tahun 1889, saat ini sangat dicari oleh para
filatelis karena jumlahnya yang terbatas dan telah
menjadi simbol kedaulatan negara bagian.

Seri prangko pertama yang benar-benar
diterbitkan oleh layanan pos negara bagian Melayu
Pahang baru beredar pada tahun 1935, dan prangko
dengan gambar yang sama, meskipun dengan
denominasi dan warna yang berbeda, menampilkan
potret sultan yang berkuasa, Abu Bakar.

Pada tahun 1936, seri prangko yang dihiasi
potret Sultan Abu Bakar diperluas dengan nilai dan
variasi warna baru. Seri prangko yang simbolis ini

11



tetap digunakan hingga tahun 1941, ketika Pahang
bersama dengan negara-negara lain di Semenanjung
Malaya jatuh ke tangan Jepang.

Setelah pendudukan Jepang berakhir dan
pemerintahan Inggris kembali, Pahang menjadi
bagian dari Federasi Malaya pada tahun 1948, dan
sejak saat itu prangko kolonial Inggris mulai
digunakan, dengan tulisan MALAYA - PAHANG
tertera di atasnya. Pada tahun 1948, prangko
kolonial yang memperingati pernikahan perak Raja
Inggris George VI juga muncul di sini.

Bersamaan dengan itu, pada tahun 1950-an,
prangko yang menggambarkan sultan setempat, Abu
Bakar, juga muncul dan beredar dalam berbagai nilai
dan warna.

Federasi Negara-Negara Melayu memperoleh
kemerdekaannya pada tahun 1957, kemudian pada
tahun 1963 terbentuklah negara federal Malaysia
yang kita kenal sekarang, di mana Pahang hingga
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saat ini masih menjadi salah satu provinsi federal
yang memiliki otonomi yang kuat.
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